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INTISARI 

 

Windratama, Elsa Meliana., Kusnadi., Purwantiningrum, Heni 2021. 
Gambaran Penggunaan Obat Analgetik di Apotek Sumber Waras Kota 
Tegal 

 Analgetik adalah golongan obat pereda nyeri yang terbagi dalam berbagai 
jenis. Biasanya, obat-obatan analgetik dapat ditemukan di apotek. Namun, 

beberapa jenis obat analgetik hanya bisa ditebus dengan resep dokter. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran penggunaan obat analgetik di 
Apotek Sumber Waras Kota Tegal. Berdasarkan observasi pada Bulan September- 
November 2020. 
 Rancangan penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang diambil dari 
peresepan dan rekam medik. Analisis data menggunakan analisis univariate. 
Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling. 
 Berdasarkan hasil penelitian, gambaran  penggunaan obat analgetik 
ditinjau dari jenis obat yang digunakan adalah Paracetamol 500 mg sebanyak 14 
resep, Ibuprofen sebanyak 13 resep, Aspirin sebanyak 1 resep, Antalgin sebanyak 
2 resep.  
 
Kata Kunci : Penggunaan Obat Analgetik, Apotek Sumber Waras 
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ABSTRACT 

Windratama, Elsa Meliana., Kusnadi., Purwantiningrum, Heni 2021. 
Overview of  Analgesic Drug Use at Sumber Waras Pharmacy, Tegal City  

Analgesic is a class of pain relievers that are divided into various types. 
Usually,  analgesic drugs can be found in pharmacies. However, some types of 
analgesic drugs can  only be redeemed with a doctor's prescription. The purpose 
of this study was to describe the  use of analgesic drugs at the Sumber Waras 
Pharmacy, Tegal City. Based on observations in  September-November 2020.  

The design of this research is descriptive with a qualitative approach. The 
type of  data used is secondary data, namely data taken from prescriptions and 
medical records.  Data analysis used the univariate analysis. The sampling 
technique used is total sampling.  

Based on the results of the study, the description of the use of analgesic 
drugs in terms of the types of drugs used were 14 prescriptions of Paracetamol 
500 mg, 13 prescriptions of Ibuprofen, 1 prescription of Aspirin, 2 prescriptions 
of Antalgin.  

Keywords: Use of Analgesic Drugs, Sumber Waras Pharmacy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Analgetik adalah golongan obat pereda nyeri yang terbagi dalam 

berbagai jenis. Biasanya, obat-obatan analgetik dapat ditemukan di apotek. 

Namun, beberapa jenis obat analgetik hanya bisa ditebus dengan resep dokter 

(Perdossi, 2013). Penting untuk kita ketahui tentang cara penggunaan obat-

obat analgesik atau obat nyeri yang dijual menggunakan resep dokter ini 

dengan benar karena obat tidak hanya menimbulkan efek terapi tetapi juga 

dapat menimbulkan efek yang tidak diinginkan, diantaranya reaksi 

sensitivitas (urtikaria, ruam), toksisitas ginjal dan hati.  

Obat yang berkhasiat sebagai analgetik juga ada yang memiliki aktifitas 

sebagai obat demam, anti inflamasi, obat nyeri otot, nyeri perut dan sakit saat 

menstruasi. Persepsi seseorang terhadap rasa sakit dapat menentukan kapan 

dan bagaimana orang tersebut mengambil tindakan dalam pengobatan sendiri. 

Penjualan obat obatan secara bebas khususnya analgetik dapat dijadikan 

alternatif yang diambil masyarakat untuk meningkatkan keterjangkauan 

pengobatan, tetapi hal ini dapat menjadi sumber terjadinya kesalahan 

pengobatan karena keterbatasan pengetahuan masyarakat akan obat dan 

penggunaannya (Suha, 2017).  

Dilakukan penelitian untuk mengetahui gambaran penggunaan obat 

analgetik di Apotek Sumber Waras Kota Tegal yang meliputi analgetik 

migraine, vertigo dan hipertensi berdasarkan observasi data yang ada selalu 
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meningkat bahkan bisa dikatakan sebagai obat fastmoving, serta masyarakat 

perlu mengetahui pilihan obat dalam mengatasi analgetik yang benar. Dan 

peneliti memilih penelitian di Apotek Sumber Waras karena satu tempat 

dengan dokter umum, hingga latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Penggunaan Obat Analgetik 

di Apotek Sumber Waras Kota Tegal”.  

 
1.2  Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran 

penggunaan obat Analgetik di Apotek Sumber Waras Kota Tegal ditinjau 

dari jenis obat yang digunakan melalui peresepan? 

 
1.3  Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sampel penelitian yang digunakan adalah resep pasien penderita yang 

mendapatkan jenis terapi analgetik di Apotek Sumber Waras Kota Tegal. 

2. Sampel data yang digunakan yaitu resep periode Bulan September-

November 2020. 

3. Sampel data yang diambil dari peresepan  

4. Sampel diambil secara total sampling. 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah  untuk  mengetahui gambaran penggunaan 

obat Analgetik di Sumber Waras Kota Tegal 
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1.5  Manfaat Penelitian  

1. Bagi Apotek  

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengadaan obat analgetik.  

2.  Bagi Peneliti Lain  

a. Menambah pengetahuan pembaca tentang analgetik. 

b. Menambah pengetahuan pembaca tentang penggunaan obat analgetik. 
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1.6  Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No. Pembeda Pratiwi, Antika 
Rachma 
(2017) 

Taihuttu 
(2018) 

Windratama 
(2020) 

1. Judul  Gambaran 
Penggunaan Obat 
Analgesik Pada 
Pasien Pasca Bedah 
Apendiktomi di 
RSUD Muntilan 
Tahun 2017 

Hubungan kualitas 
tidur dengan nyeri 
kepala primer pada 
masyarakat daerah 
pesisir desa Nusa 
Laut, Ambon 

Gambaran 
penggunaan 
obat Analgetik 
di Apotek 
Sumber Waras 
Tegal.  

2. Sampel 
(subjek) 
penelitian  

Pasien Penderita 
Pasca Bedah 
Apendiktomi 

Penderita nyeri 
kepala primer 

Penderita 
dengan terapi 
Analgeik 

3. Variabel 
penelitian  

Variabel Penelitian 
Penggunaan 
Analgesik Pasca 
Bedah 

Variabel bebas 
hubungan kualitas 
tidur dan variabel 
terikat nyeri kepala 
primer 

Penggunaan 
obat analgetik 

4. Metode 
penelitian  

Metode 
Retrospektif  

Metode rancangan 
analitik 

Metode 
rancangan 
dekskriptif 

5. Tempat 
penelitian 

Fakultas Ilmu 
Kesehatan 
Universitas 
Muhammadiyah 
Magelang 

Pesisir desa 
Nusalaut Ambon 

Apotek Sumber 
Waras Kota 
Tegal  

6. Teknik 
sampling  

Teknik Sistematik Cluster random 
sampling  

Total sampling 

7. Hasil 
Penelitian 

Prosentase item 
obat analgesik 
paresetamol paling 
banyak diberikan 
yaitu 63% untuk 
pasien rawat inap 
dan 49% untuk 
pasien pulang. 59 
pasien seluruhnya 
mendapatkan 
analgesik non 
narkotik. 

Banyak masyarakat 
daerah pesisir desa 
nusa laut ambon 
memiliki keluhan 
nyeri kepala. 

Penderita 
dengan terapi 
analgetik sesuai 
dengan indikasi 
obat 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Pengertian Analgetik 

Analgetik adalah golongan obat pereda nyeri yang terbagi dalam 

berbagai jenis. Biasanya, obat-obatan analgetik dapat ditemukan di 

apotek. Namun, beberapa jenis obat analgetik hanya bisa ditebus 

dengan resep dokter. Golongan obat analgetik meliputi : analgetik 

narkotik atau analgetik opioid, analgetik non narkotik atau analgetik 

non opioid (Kharisma, 2017).  

1. Definisi Analgesik  

Menurut Tjay (2007), analgesik adalah zat- zat yang dapat 

mengurangi atau meghalau rasa nyeri tanpa menghilangkan kesadaran. 

Selain itu analgesik adalah senyawa yang dapat15 menekan fungsi SSP 

(sistem saraf pusat) secara selektif dan digunakan untuk mengurangi 

rasa sakit tanpa mempengaruhi kesadaran. Sistem kerja dari analgesik 

dengan meningkatkan nilai ambang persepsi rasa sakit (Nurmayanti, 

2013). Penggolongan berdasarkan sistem kerja farmakologisnya, 

analgesik dibagi menjadi  dua kelompok  besar yaitu : 

a.  Analgesik  perifer  (non- narkotik)  

Analgesik perifer atau non narkotik terdiri dari obat- obat yang 

bersifat narkotik dan tidak bekerja sentral (Tjay & Rahardja, 
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2007). Berdasarkan struktur kimianya, analgesik perifer dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu analgetik- antipiretik  dan obat 

anti-inflamasi  nonsteroid  (AINS).  

b.   Analgesik-  Antipiretik  

Mekanisme kerja obat golongan anlagesik- antipiretik  

yaitu meningkatkan eliminasi panas pada penderita suhu badan 

tinggi dengan cara menimbulkan dilatasi pembuluh darah perifer  

dan  mobilisasi  air  sehingga  terjadi  pengenceran darah serta 

pengeluaran keringat. Obat golongan ini hanya dapat digunakan 

untuk meringankan gejala penyakit tidak untuk menyembuhkan 

atau menghilangkan penyebab penyakit. (Pengestuti, 2013). Obat 

yang sering digunakan sebagai  analgesik-  antipiretik  yaitu : 

1. Salisilat  

Asam  asetil  salisilat  atau  yang  dikenal  dengan  asetosal 

atau aspirin merupakan obat anti- nyeri tertua (1899) yang  

sampai  saat  ini  masih  banyak  digunakan  di  seluruh dunia  

(Tjay  &  Rahardja,  2007).  Golongan  salisilat  dapat mengiritasi 

lapisan mukosa lambung. Di dalam  lambung, prostaglandin 

memiliki peran dalam mekanisme 16 perlindungan mukosa dari 

asam lambung. Selain memiliki efek sebagai analgetik, antipiretik 

dan antiinflamasi dalam dosis kecil, aspirin memiliki fungsi 

sebagai antiplatelet dan dapat menghambat agregasi  trombosit   

(antikoagulan)  (Priyanto,  2008).  
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2. Asetaminofen  (Parasetamol)  

Asetaminofen atau yang sering disebut dengan parasetamol 

memiliki efek serupa dengan salisilat, yaitu menghilangkan atau 

mengurangi nyeri ringan sampai sedang. Parasetamol efektif 

digunakan untuk nyeri kepala karena memiliki kemampuan 

menghambat sintesis prostaglandin di sistem saraf pusat, tetapi 

tidak memiliki kemampuan untuk menghambat sintesis 

prostaglandin di perifer. Sehingga tidak efektif untuk radang, 

nyeri  otot,  dan  arthritis.  Parasetamol  merupakan obat  yang  

aman  digunakan  apabila  dipakai  sesuai  dengan dosis  

(Priyanto,  2008).  

c.   Analgesik  antiinflamasi  nonsteroid  (AINS)  

Pada umumnya, beberapa obat antiiflamasi nonsteroid 

(AINS) memiliki sifat anti inflamasi, analgesik dan antipiretik.  

Efek  dari  antipiretik  dapat  terlihat  pada  dosis  yang lebih besar 

daripada efek analgesiknya (Nurmayanti, 2013). Contoh  dari  

obat yang  termasuk  dalam  AINS yaitu : 

1. Asam  Mefenamat  

Asam mefenamat kurang efektif sebagai antiinflamasi 

dibandingkan dengan aspirin, sehingga asam mefenamat 

digunakan sebagai analgesik. Efek samping dari asam mefenamat 

terhadap saluran cerna sering timbul misalnya dispepsia, diare 

sampai diare berdarah dan gejala iritasi lain terhadap mukosa 
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lambung. Selain itu, efek samping lain yang berdasarkan 

hipersensitivitas adalah  edema  kulit  dan  brokokonstriksi  

(FKUI, 2009).  

2. Diklofenak  

Dalam klasiifikasi selektivitas penghambatan  

siklooksigenase (COX), diklofenak termasuk kedalam kelompok 

preferential COX2 inhibitor. 99% obat diklofenak terikat pada 

protein plasma dan mengalami efek  metabolisme  lintas  pertama  

(first-  pass)  sebesar  40- 50%. Efek samping dari diklofenak 

adalah mual, gastritis, eritema kulit dan sakit kepala sama seperti  

semua  obat AINS (FKUI, 2009).  

3. Ibuprofen  

Ibuprofen bersifat analgesik dengan daya antiinflamasi 

yang tidak terlalu kuat. Efek samping ibuprofen terhadap saluran 

cerna lebih ringan dibandingkan dengan aspirin, indometasin atau 

naproksen. Efek samping lain dari ibuprofen adalah eritema kulit, 

sakit kepala dan trombositopenia (Pengestuti,  2013).  

4.  Ketoprofen  

Ketoprofen memiliki efektivitas sama seperti ibuprofen 

dengan sifat antiinflamasi sedang, efek samping dari ketoprofen 

adalah menyebabkan gangguan saluran  cerna  dan reaksi  

hipersensitivitas (FKUI, 2009).   
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5.  Piroksikam  dan  Meloksikam  

Piroksikam adalah salah satu antiinflamasi nonsteroid (AINS) 

dengan struktur baru yaitu oksikam yang merupakan derivat asam 

enolat. Piroksikam hanya diberikan sehari sekali, karena waktu 

paruh dalam plasma lebih dari 45 jam. Sejak juni 2007 menurut 

EMEA (badan Pom se Eropa)  dan  pabrik  penemunya,18 

penggunaan piroksikam hanya dianjurkan untuk para spesialis 

rematologis tetapi hanya digunakan pada lini kedua apabila obat 

lain tidak berhasil. Hal ini dikarenakan efek samping yang serius 

di saluran cerna lambung  dan reaksi  kulit  yang  hebat. 

Meloksikam termasuk dalam golongan preferential COX2 

inhibitor  cenderung  menghambat  COX2  lebih  dari COX1,  

tetapi  penghambatan  COX1  pada  dosis  terapi  tetap nyata.  

Efektivitas  dan  keamanan  derivat  oksikam  lainnya adalah 

lornoksikam, sinoksikam, sudoksikam dan tenoksikam dianggap 

sama dengan pirosikam (FKUI, 2009).  

d.  Analgesik  Narkotik  

Analgesik narkotik merupakan turunan opium yang berasal 

dari  tumbuhan Papaver  somniferum atau  dari  senyawa  sintetik  

(Priyanto,  2008).  Analgesik  narkotik  adalah  suatu  senyawa  

yang berkerja  menekan  fungsi  SSP  secara  selektif  

(Nurmayanti, 2013). Pada umumnya analgesik narkotik 

digunakan untuk mengatasi nyeri sedang sampai berat tetapi 
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potensi,  efek  samping,  dan  onzetnya  berbeda-  beda.  Nyeri  

yang mendapatkan terapi analgesik narkotik seperti pasca bedah, 

penyakit ginjal, penyakit kanker dan serangan jantung akut. 

Berdasarkan cara kerja pada reseptor  obat,  golongan  narkotik 

dibagi menjadi Agonis kuat, Agonis persial, Campuran agonis 

dan  antagonis  serta  Antagonis  (FKUI,  2009).  Berikut  

klasifikasi obat golongan  narkotika : 

1.  Morfin  

Mekansime  kerja  morfin  adalah  berikatan  dengan  

reseptor opioid pada sistem saraf pusat (SSP), menghambat jalur 

nyeri,  mengubah  persepsi  dan  respon  terhadap  rasa  sakit  

yang menghasilkan depresi umum SSP. Sekitar 90% morfin 

diekskresi dalam  bentuk  utuh  melalui  ginjal  dan  10%  morfin  

diekskresi  melalui  empedu.  

2. Kodein  

      Kodein memiliki potensi analgesik lebih kecil. Dalam  

saluran cerna, kodein dapat diabsorbsi cukup baik. Dosis  

yang  diberikan  per oral  3 mg/kg/hari.   

3. Tramadol  

Tramadol termasuk dalam agonis opioid lemah. Sebagian 

efek analgesiknya dihasilkan oleh inhibisi intake serotonin dan 

norepinefrin.   
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d)  Fentanil  

Fentanil  merupakan  opioid  sintetis  dan  lebih  poten  

sebagai analgesik  dibandingkan  dengan  morfin.  Aksi  dari  

fentanil  dan turunannya, sulfentanil, alfentanil, dan remifentanil 

sama dengan  agonis  reseptor. 

2.1.2 Golongan Obat Analgetik  

1. Golongan analgetik non narkotik atau non opioid (lliopoulos, 

2015). 

Merupakan jenis obat analgesik yang paling umum 

digunakan. Obat analgesik golongan ini sering dikenal dengan 

istilah Analgetik Perifer, karena mekanisme kerja dari obat 

golongan ini yang bekerja pada reseptor nyeri yang berada di 

daerah yang sekitar nyeri, tidak memberikan pengaruh pada sistem 

susunan saraf pusat sehingga obat golongan ini cenderung tidak 

menurunkan tingkat kesadaran, dan juga tidak mengakibatkan efek 

ketagihan pada penggunanya. Macam-macam obat analgesik non-

opioid atau analgetik non narkotik yaitu : 

a. Paracetamol / acetaminophen 

Paracetamol merupakan devirat para amino fenol. 

Paracetamol banyak digunakan untuk mengatasi nyeri yang 

sifatnya ringan hingga sedang seperti pada saat luka ringan, 

sakit kepala, dan nyeri otot. Selain sebagai analgesik 

paracetamol juga dapat digunakan untuk menurunakan demam 
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atau antipiretik, namun paracetamol kurang memiliki efek anti 

radang atau inflamasi sehingga tidak efektif digunakan untuk 

mengatasi nyeri yang disebabkan oleh peradangan seperti pada 

nyeri rematik. Di Indonesia penggunaan parasetamol sebagai 

analgesik dan antipiretik pada saat ini telah menggantikan 

penggunaan salisilat atau aspirin. parasetamol adalah salah satu 

contoh obat analgetic. Paracetamol atau acetaminophen adalah 

obat jenis analgetik dan antipiretik yang dijual bebas atau bisa 

didapatkan tanpa resep dokter. Paracetamol tersedia dalam 

bentuk tablet, kaplet, sirup, drop, infus, dan suppositoria. Merek 

dagang: Panadol, Naprex, Paramol, Mixagrip Flu, Hufagesic, 

Paramex SK, Sanmol, Sumagesic, Tempra, Termorex, dan Poro  

(Setiawati, 2016). 

b. Ibuprofen 

Secara umum kerja ibuprofen sebagai antiinflamasi, 

analgesik dan antipiretik adalah dengan cara inhibisi pada jalur 

produksi prostanoids, seperti prostaglandin E2 (PGE2) dan 

prostaglandin I2 (PGI2), yang bertanggungjawab dalam 

mencetuskan rasa nyeri, inflamasi dan demam. Ibuprofen 

menghambat aktivitas enzim siklooksigenase I dan II, sehingga 

terjadi reduksi pembentukan prekursor prostaglandin dan 

tromboksan. Selanjutnya, akan terjadi penurunan dari sintesis 

prostaglandin, oleh enzim sintase prostaglandin. Secara spesifik, 
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mekanisme kerja ibuprofen sebagai antiinflamasi adalah melalui 

modus aksi yang multipel yaitu mencegah akumulasi dan adhesi 

leukosit seperti neutrofil, polimorfonuklear, dan monosit 

makrofag pada jaringan yang mengalami inflamasi, 

menghambat produksi dan aksi leukosit-leukosit yang bersifat 

inflamogen seperti leukotrien B4, nitrit oksida, interleukin-1, 

Reduksi jalur aferen dan eferen mediasi rasa nyeri (Setiawati, 

2016). 

Ibuprofen cepat diabsorpsi, setelah konsumsi per oral. 

Bioavailabilitas obat adalah 80%. Ibuprofen lysine, atau garam 

ibuprofen lebih cepat diabsorpsi dibandingkan jenis asam 

ibuprofen. Konsentrasi puncak ibuprofen lysine, atau garam 

ibuprofen adalah sekitar 45 menit, sedangkan asam ibuprofen 

adalah sekitar 90 menit. Konsentrasi puncak ibuprofen dalam 

serum umumnya berlangsung sekitar 1‒2 jam. [11-14]. 

Bioavailabilitas obat hampir tidak dipengaruhi oleh makanan. 

Juga tidak terdapat interferensi absorpsi ibuprofen, apabila 

diberikan bersamaan dengan antasida, baik yang mengandung 

aluminium hidroksida, maupun magnesium hidroksida. Bentuk 

obat ibuprofen yaitu tablet, kapsul, sirop, suntik. Merek dagang 

yaitu Ibuprofen, Intrafen, Neo Rheumacyl, Oskadon SP, Bodrex 

Extra, Bodrexin IBP, Procold Obat Sakit Kepala, Novaxifen, 

Arbupon, Proris (Setiawati, 2016). 



14 
 

 

c. Aspirin 

Aspirin alias asam asetilsalisilat juga termasuk dalam 

golongan obat analgetik. Sama seperti obat-obatan antiradang 

nonsteroid, aspirin juga menghambat produksi hormon 

prostaglandin sehingga rasa nyeri dan peradangan dapat diatasi. 

Obat aspirin, atau dalam dunia farmasi disebut asam asetil salisilat, 

adalah bentuk olahan senyawa salisin yang terdapat dalam banyak 

tumbuhan. Senyawa ini memiliki beberapa fungsi, sesuai dosisnya. 

Pada dasarnya, aspirin bekerja menghambat enzim yang 

memproduksi dan mengatur kerja prostaglandin, sebuah senyawa 

dalam tubuh yang diproduksi saat terjadi peradangan. Jadi, semua 

hal yang melibatkan prostaglandin dapat dicegah oleh aspirin. 

 Beberapa efek yang dihasilkan aspirin antara lain, efek 

antipiretik berfungsi menurunkan suhu tubuh saat demam, Efek 

anti-inflamasi berfungsi meredakan peradangan, Efek analgetik 

peredam rasa nyeri, efek anti-platelet mencegah sel darah 

(trombosit) menempel pada dinding pembuluh darah, sehingga 

pembekuan darah dapat dihambat (Suha, 2017). 

d. Antalgin  

 Antalgin adalah obat yang tergolong sebagai obat analgesik 

(pereda nyeri), antipiretik (penurun panas), dan agen anti-inflamasi 

atau peradangan. Obat ini biasa digunakan untuk meredakan rasa 

sakit dan menurunkan demam, terutama sehabis operasi. Obat ini 
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mengandung zat aktif metamizole, sehingga tergolong dalam obat-

obatan non-steroidal anti-inflammatory drug atau NSAID. 

Metamizole di dalam Antalgin bekerja dengan cara memengaruhi 

sistem saraf pusat, sehingga peradangan di tubuh terhambat, suhu 

tubuh menurun, dan rasa nyeri berkurang (Suha, 2017) 

2. Golongan anti-inflamasi non steroid (NSAID) 

 Obat anti-inflamasi non streroid (NSAID) merupakan obat yang 

dapat digunakan untuk mengurangi peradangan. Sehingga dapat 

mengurangi nyeri yang disebabkan oleh peradangan seperti pada 

rematik tulang maupun rematik sendi. NSAID juga dapat digunakan 

untuk mengatasi nyeri yang sifatnya ringan hingga sedang, efek 

analgesiknya muncul dengan cepat. Pada saat sekarang terdapat lebih 

dari 20 macam tipe NSAID yang berbeda. NSAID sebaiknya tidak 

digunakan berlebihan karena dapat menimbulkan efek samping berupa 

nyeri lambung hingga pendarahan pada lambung. Contoh obat 

analgesik NSAID ini antara lain Ibuprofen, Aspirin, Asam mefenamat, 

Dikofenak, Ketorolak, Meloxicam, Indometasin, dan lain-lain. Namun 

hanya Ibuprofen, Asam mefenamat dan Aspirin yang paling banyak 

digunakan (lliopoulos, 2015).  

3. Golongan analgetik narkotik atau opioid 

 Sesuai dengan namanya analgesik opioid merupakan golongan 

obat analgesik yang memiliki sifat-sifat seperti opium atau narkotik. 

Opioid disebut juga analgesik sentral karena kerjanya yang 
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mempengaruhi sistem saraf pusat. Golongan obat ini umumnya 

digunakan untuk meredakan atau menghilangkan rasa nyeri yang 

sifatnya sedang hingga berat seperti pada kedaan fractur atau patah 

tulang dan kanker. Beberapa efek samping yang umum dari opioid 

adalah mual muntah, konstipasi, mengantuk, pusing, penurunan 

konsentrasi, kebingungan, dan penurunan pada kemampuan bernafas. 

Macam - macam obat analgesik opioid yang sering digunakan yaitu 

Codein, Tramadol, Morfin, Metadon, Fentanil. Opioid dapat 

menimbulkan efek samping yang lebih banyak dibandingkan analgesik 

non opioid bahkan dapat menyebabkan ketergantungan dan kecanduan 

sehingga obat - obat golongan ini tidak dijual bebas, hanya tersedia 

melalui peresepan dan dalam pengawasan yang ketat oleh dokter. 

Penggunaan obat-obatan golongan analgesik di atas dapat 

dikombinasikan sesama atau antar golongan, hal ini disesuaikan 

dengan tingkat nyeri yang dialami oleh pasien (lliopoulos, 2015). 

2.1.3 Khasiat Analgetik dan antipiretik  

Khasiat analgetik dan antipiretik adalah golongan obat berfungsi 

sebagai antidemam sekaligus antinyeri. Obat golongan ini bisa 

digunakan untuk meredakan nyeri akibat radang sendi, cedera, sakit 

gigi, sakit kepala, atau nyeri haid, sekaligus bisa mengatasi demam. 

Obat Analgetik.  Efek samping obat pereda nyeri (analgetik) 

berdasarkan jenisnya obat pereda nyeri terbagi menjadi banyak 

kategori. Beberapa di antaranya bisa Anda dapatkan dengan mudah di 
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apotek, bahkan tanpa resep dokter. Namun, ada pula yang lebih keras 

sehingga harus disertai dengan resep dokter. Berikut adalah berbagai 

jenis obat pereda nyeri (analgetik) yang sering dikonsumsi beserta efek 

sampingnya (Prasetyo, 2017) : 

1. Paracetamol 

Paracetamol digunakan untuk mengatasi nyeri tingkat ringan 

hingga sedang, seperti sakit kepala. Obat ini biasanya dikonsumsi 

hanya saat dibutuhkan, tapi penderita nyeri kronis juga bisa 

meminumnya secara rutin dalam dosis tertentu. Paracetamol adalah 

obat pereda nyeri yang jarang menimbulkan efek samping, kecuali 

jika dikonsumsi secara berlebihan. Efek samping paracetamol, 

antara lain : 

a. Reaksi alergi berupa ruam dan bengkak pada kulit. 

b. Wajah tampak memerah, denyut jantung dan tekanan darah 

menurun pada pemberian paracetamol melalui suntikan. 

c. Penurunan jumlah sel darah putih dan trombosit. 

d. Pada kasus overdosis dapat menimbulkan kerusakan hati dan 

ginjal sehingga berakibat fatal (Setiawati, 2016). 

2. Aspirin  

Aspirin digunakan untuk mengatasi nyeri tingkat ringan 

hingga sedang, seperti sakit kepala. Obat aspirin, atau dalam dunia 

farmasi disebut asam asetil salisilat, adalah bentuk olahan senyawa 

salisin yang terdapat dalam banyak tumbuhan. Senyawa ini 
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memiliki beberapa fungsi, sesuai dosisnya. Pada dasarnya, aspirin 

bekerja menghambat enzim yang memproduksi dan mengatur kerja 

prostaglandin, sebuah senyawa dalam tubuh yang diproduksi saat 

terjadi peradangan. Jadi, semua hal yang melibatkan prostaglandin 

dapat dicegah oleh aspirin. Efek samping aspirin antara lain 

pendarahan organ dalam, aspirin berbahaya untuk anak-anak dapat 

terjadi penimbunan lemak, aspirin berbahaya untuk ibu hamil 

karena akan menyebabkan banyak kelainan bawaan, mengurangi 

berat badan lahir (Prasetyo, 2017). 

3. Antalgin  

Antalgin bermanfaat untuk meredakan rasa nyeri serta 

menurunkan panas. Obat ini bisa digunakan untuk mengatasi sakit 

kepala, sakit gigi, dan nyeri menstruasi. Antalgin tersedia dalam 

bentuk tablet dan injeksi (suntikan). Antalgin mengandung 

senyawa aktif metamizole. Senyawa ini dikenal juga dengan nama 

metampiron atau dipiron. Antalgin bekerja dengan cara 

menghambat produksi hormon prostaglandin, yaitu hormon yang 

memicu peradangan, nyeri, dan demam. Efek samping antalgin 

antara lain,  mual dan muntah, diare, anemia, tekanan darah rendah 

(hipotensi), Turunnya sel darah putih atau leukopenia (Suha, 

2017). 
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4. Ibuprofen  

Ibuprofen adalah obat yang digunakan untuk meredakan 

nyeri dan peradangan, misalnya sakit gigi, nyeri haid, dan radang 

sendi. Obat ini tersedia dalam bentuk tablet 400 mg, sirup, dan 

suntikan. Ibuprofen bekerja dengan cara menghalangi tubuh 

memproduksi prostaglandin, yaitu senyawa yang menyebabkan 

peradangan dan rasa sakit. Sebagai dampaknya, nyeri dan 

peradangan menjadi berkurang. Selain mengatasi nyeri dan 

peradangan, ibuprofen juga digunakan sebagai obat penurun panas. 

Efek Samping dan Bahaya ibuprofen tiap obat berpotensi 

menyebabkan efek samping, termasuk ibuprofen. Beberapa efek 

samping yang dapat terjadi saat menggunakan obat ini adalah Perut 

kembung, mual dan muntah, diare atau malah sembelit, sakit maag, 

demam, sakit kepala, perubahan mood. Efek samping di atas 

cenderung tidak berbahaya, namun penting untuk tetap 

memeriksakan diri ke dokter bila efek samping tersebut tidak 

kunjung reda atau timbul efek samping yang lebih berbahaya, 

antara lain : Gejala alergi obat, seperti gatal-gatal, wajah tampak 

bengkak, dan sesak napas, muntah darah atau BAB berdarah, leher 

kaku, gangguan fungsi ginjal yang ditandai dengan pembengkakan 

di tungkai dan frekuensi BAK yang berkurang, gangguan irama 

jantung (Mieke, 2016). 
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2.2 Apotek 

2.2.1   Pengertian Apotek  

Berdasarkan Permenkes RI No.73 Tahun 2016 mengatakan 

apotek adalah sarana pelayanan kefarmasian tempat dilakukannya 

praktik kefarmasian oleh apoteker. Pelayanan dalam bidang farmasi 

adalah pelayanan langsung, bertanggung jawab bagi pasien yang 

berkaitan dengan sediaan farmasi bertujuan mencapai hasil yang baik 

untuk meningkatkan mutu kehidupan pasien (Permenkes RI, 2016). 

Sedangkan menurut Permenkes RI No. 9 Tahun 2017, tentang apotek 

pelaksanaan pelayanan kefarmasian dilakukan oleh tenaga 

kefarmasian yang terdiri dari apoteker dan Tenaga Teknis 

Kefarmasian atau TTK. Pelayanan kefarmasian meliputi pelayanan 

resep, sediaan farmasi, alat keseehatan, dan bahan medis habis pakai 

(Permenkes RI, 2017).  

2.2.2   Dasar Hukum Apotek 

 Dasar Hukum Apotek (Nugroho, 2015) : 

a. Undang-Undang Obat Keras 

b. Undang-Undang No.22 Tahun 1997 tentang Narkotika  

c. Undang-Undang No.23 tentang Kesehatan  

d. Undang-Undang RI No.5 Tahun 1997 tentang Psikotropik 

e. Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 tentang pemerintahan daerah  

f. Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1990 tentang Masa Bakti dan 

Ijin Kerja Apoteker.  
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g. Peraturan Pemerintah No. 25 tahun 2000 tentang kewenangan 

Pemerintah Pusat dan Daerah 

h. Peraturan Daerah Kota atau Kabupaten setempat 

i. Surat Keputusan Walikota atau Bupati setempat 

j. Peraturan Mentri Kesehatan No. 992/MENKES/PER/X/1993 

tentang Ketentuan dan Tata Cara Pemberian Ijin Apotek 

k. Surat Keputusan Menkes No. 1332/MENKES/SK/X/2002 

2.2.3 Tugas dan Fungsi Apotek 

Sesuai dengan peraturan pemerintah nomor 51 Tahun 2009 

tentang pekerjaan kefarmasian dijelaskan bahwa tugas dan fungsi 

apotek adalah (Kementrian Kesehatan republik Indonesia, 2009).  

a. Tempat pengabdian profesi seorang apoteker yang telah 

mengucapkan sumpah jabatan apoteker.  

b. Sarana yang digunakan untuk melakukan pekerjaan kefarmasian.  

c. Sarana yang digunakan untuk memproduksi dan distribusi sediaan 

farmasi antara lain obat, bahan baku obat, obat tradisional, dan 

kosmetika. 

d. Sarana pembuatan dan pengendalian mutu Sediaan Farmasi, 

pengamanan, pengelolaan obat, pelayanan obat atas resep dokter, 

pelayanan informasi obat, bahan obat dan obat tradisional.  
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2.3 Apotek Sumber Waras 

2.3.1 Sejarah Apotek Sumber Waras 

Apotek Sumber Waras didirikan oleh ibu Sulastri pada tahun 

2010, Apotek Sumber Waras beralamat di Jalan Yos Sudarso komplek 

ruko nirmala square blok RS.4 Kelurahan Mintaragen Kota Tegal, 

memasuki tahun kedua pendapatan Apotek mengalami kesulitan dan 

tidak stabil di tahun 2012 berpindah kepemilikan atau dibeli oleh bapak 

Haryanto Antan Djaja, S.Si.,Apt beliau sekaligus Apoteker Apotek 

Sumber Waras dengan pelayanan yang semakin berkembang serta 

memberikan kualitas pelayanan yang bermutu dengan memberdayakan 

sumber daya manusia yang cerdas, ulet, jujur, dan kreatif. 

Apotek Sumber Waras memiliki tujuh staf yang dipimpin oleh 

satu orang Apoteker Pengelola Apotek. Staf yang ada terdiri dari : dua 

asisten apoteker, satu orang pengendali stok, tiga orang staf bagian 

umum. Apotek Sumber Waras di dukung oleh dokter praktek yaitu Dr. 

Yohanes Siman L.  

2.3.2 Visi dan Misi Apotek Sumber Waras  

1.Visi  

Visi dari Apotek Sumber Waras adalah sebagai berikut : 

Menjadi Apotek yang menerapkan pelayanan kefarmasian yang 

bermutu, berkualitas dan terpercaya serta menguntungkan bagi 

konsumen dan karyawan Apotek terpercaya mitra masyarakat 
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dengan membentuk images sebagai Apotek yang melayani dengan 

hati dan terjangkau.  

 2. Misi 

Misi dari Apotek Sumber Waras adalah sebagai berikut : 

1) Mengutamakan keselamatan dan kepentingan pasien  

2) Melakukan pelayanan informasi serta konsultasi obat dan 

kesehatan kepada masyarakat  

3) Memberikan pelayanan kefarmasian berbasis pharmaceutical 

care (Dokumen Pribadi).  

2.3.3 Struktur Organisasi  

Struktur Oragnisasi Apotek Sumber Waras adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Gambar 2.1 Skema Struktur Organisasi 
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2.4  Kerangka Teori  

Kerangka teoritis adalah identifikasi teori-teori yang dijadikan sebagai 

landasan berfikir untuk melaksanakan suatu penelitian atau dengan kata lain 

untuk mendiskripsikan kerangka referensi atau teori yang digunakan untuk 

mengkaji permasalahan. 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

   = yang diteliti 

 

   = yang tidak diteliti 

 

Gambar 2.2 Kerangka Teori 
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2.5 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah rangkuman dari kerangka teori yang dibuat 

dalam bentuk diagram yang menghubungkan anata variabel yang diteliti dan 

variabel lain yang terkait. 

    

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Konsep 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Ruang Lingkup Ilmu  

Penelitian ini merupakan bidang ilmu farmasi sosial komunitas. 

2. Ruang Lingkup Waktu  

Penelitian dilaksanakan bulan September 2020-Februari 2021. 

3. Ruang Lingkup Lokasi  

Penelitian ini bertempat di Apotek Sumber Waras Kota Tegal. 

 
3.2  Rancangan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini memiliki rancangan deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini memberikan gambaran tentang penggunaan obat 

Analgetik di Apotek Sumber Waras Kota Tegal dengan jumlah 30 resep.  

 
3.3  Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2014) Jumlah populasi yang digunakan 800 resep. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi, sehingga sampel yang didapat representatife (mewakili) (Sugiyono, 

2014). Jumlah sampel yang digunakan 30 resep, Pengukuran sampel 
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merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil 

dalam melaksanakan suatu penelitian. Selain itu juga diperhatikan bahwa 

sampel yang dipilih harus menunjukkan segala karakteristik populasi 

sehingga tercermin dalam sampel yang dipilih, dengan kata lain sampel harus 

dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya atau mewakili. 

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Teknik sampling 

yang digunakan total sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana 

jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2014). Sampel yang diambil 

harus memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. 

Kriteria inklusi : Resep pasien yang memiliki kelengkapan meliputi usia,  

nama, dan jenis kelamin. 

Kriteria eksklusi :  Resep pasien yang tidak dapat dibaca.  

3.4  Variabel Penelitian 

Variabel merupakan sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, apa yang akan diteliti oleh peneliti 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini adalah penggunaan obat 

analgetik di Apotek Sumber Waras Kota Tegal.  
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3.5  Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Tabel Definisi Operasional  

Variabel Definisi 
Operasional 

Alat Ukur Kriteria Ukur Skala 

Usia  Umur pasien 
penderita terapi 
analgetik yang 
telah memenuhi 
kriteria eksklusi 
dan  inklusi 

 1. 17-25 tahun 
2. 26-40 tahun 
3. 41-60 tahun 
4. ≥ 61 tahun 

Ordinal 

Jenis 
Kelamin 

Jenis kelamin 
pria atau wanita 
pada pasien 
penderita terapi 
analgetik yang 
telah memenuhi 
kriteria eksklusi 
dan inklusi 

 1. Perempuan 
2. Laki-laki 

Nominal 

Penggunaan 
obat dengan 
terapi 
analgetik 

Jenis obat 
analgetik yang 
digunakan 
sebagai 
pengobatan di 
Apotek Sumber 
Waras Kota 
Tegal  

Resep 
pasien 
penderita 
terapi 
analgetik 
pada bulan 
September-
November 
2020 

1.Antalgin 
2. Aspirin 
3. Paracetamol  
4. Ibuprofen 

Nominal 

 

3.6  Jenis dan Sumber Data  

3.6.1 Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Menurut (Asra, 2016), data sekunder adalah data yang 

diperoleh melalui data yang diteliti dan dikumpulkan oleh pihak lain 

yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Data sekunder dalam 

penelitian ini adalah resep.  
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3.6.2 Cara Pengumpulan Data 

Cara pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dengan cara 

resep yang mengandung obat analgetik yang dikumpulkan kemudian 

direkap karakteristik pasien meliputi jenis kelamin dan usia. Setelah 

itu direkap jenis penggunaan obat analgetik dan obat yang sering 

diresepkan dalam bentuk presentase.  

 
3.7  Pengolahan dan Analisa Data 

Data dianalisis menggunakan analisis univariat yaitu analisis yang 

dilakukan pada tiap variabel dari hasil penelitian (Notoatmodjo, 2010). 

Analisis univariat dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan 

karakteristik pasien dan gambaran jenis obat yang digunakan sebagai 

pengobatan di Apotek Sumber Waras Kota Tegal dalam bentuk presentase.  

 
3.8  Etika Penelitian 

Menurut Notoatmodjo (2010), Hal-hal yang harus diperhatikan dalam 

penelitian yang melibatkan manusia adalah sebagai berikut : 

a. Tanpa Nama (Anonimity)  

Jaminan dalam menggunakan subjek penelitian dengan cara tidak 

memberikan atau mencantumkan nama responden pada resep alat ukur dan 

hanya menuliskan kode atau inisial nama pada resep pengumpulan data 

atau hasil penelitian yang akan disajikan.  
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b. Kerahasiaan (Confidentialy) 

Memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi 

maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah 

dikumpulkan dijamin kerahasiaanya oleh peneliti. Hanya kelompok data 

tertentu yang akan dilaporkan pada hasil resep. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Karakteristik Pasien  

Jumlah  resep pasien  Analgetik di Apotek Sumber Waras Kota Tegal 

pada periode September-November 2020. 

4.1.1 Berdasarkan Usia 

Berikut ini tabel distribusi frekuensi usia pasien : 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Usia Pasien  

Kelompok usia Usia (Suha, 
2017) 

Jumlah Presentase (%) 

Remaja 17-25 tahun 4 13,33% 

Dewasa 26-40 tahun 9 30% 

Lansia 41-60 tahun 14 46,67% 

Manula >61 tahun 3 10% 

 Total  30 100% 

Sumber: (data penelitian yang diolah, 2020). 

Berdasarkan data tabel 4.1, pasien  mayoritas kelompok usia 

lansia 41-60 tahun sebanyak 14 pasien, kemudian diikuti kelompok usia 

dewasa 26-40 tahun sebanyak 9 pasien, kelompok usia manula >61 

tahun sebanyak  3 pasien, dan kelompok usia remaja 17-25 tahun 

sebanyak 4 pasien. Hal ini di karenakan salah satu faktor risiko adalah 

faktor usia dan faktor pola makan. Pada tahun 2010 terbukti di 

Indonesia usia 40-60 tahun sekitar 40% yang merupakan keluhan oleh 

penderita. Penyebab analgetik pada lansia bisa jadi karena penyakit 
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seperti stroke, arteritis temporal atau sakit kepala hypnic, oleh karena 

itu kondisi ini tidak boleh disepelekan. 

4.1.2 Berdasarkan Jenis Kelamin  

Pasien penderita terapi analgetik  di Apotek Sumber Waras Kota 

Tegal pada periode september-november 2020 sebanyak 30 pasien. 

Jumlah pasien  perempuan lebih banyak dibandingkan dengan  jumlah  

pasien  pada laki-laki, yaitu pasien perempuan sebanyak 17 pasien dan 

jumlah pasien laki-laki sebanyak 13 pasien. Tabel distribusi frekuensi 

jenis kelamin sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin  

Jenis kelamin Frekuensi Presentasi (%) 

Perempuan 17 56,67% 

Laki-laki 13 43,33% 

Total 30 100% 

Sumber: (data penelitian yang diolah, 2020). 

Berdasarkan data tabel 4.2, pasien perempuan lebih banyak 

dibandingkan dengan pasien laki-laki. Hal ini menunjukan bahwa 

perempuan cenderung memiliki risiko tinggi karena berhubungan 

dengan perubahan hormon. Hal ini disebabkan oleh pola makan stres, 

pola tidur, emosional, dan kelelahan. Rata-rata prevalensi pada laki-laki 

adalah 37%, sedangkan pada perempuan adalah 52% (Suha, 2017). Hal 

lainnya yang membuat wanita rentan alami adalah otaknya yang 

cenderung lebih sensitif dibandingkan pria.  

Beberapa hal kecil mampu mengubah emosi wanita dengan tiba-

tiba, sehingga terjadi gangguan gelombang pada otak yang 
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menimbulkan terjadinya vertigo. Saat gangguan tersebut terjadi, 

perasaan sulit menyeimbangkan  tubuh dapat terjadi sehingga merasa 

seperti sekeliling menjadi berputar. Alasan lain wanita lebih cenderung 

berisiko alami nyeri kepala adalah karena hormon, faktor hormon yang 

berhubungan dengan menstruasi, hal tersebut disebabkan  kadar 

estrogen yang menurun dan bersamaan dengan asam lemak 

prostaglandin yang meningkat. Hal tersebut memicu zat serotonin 

dalam tubuh turun yang membuat kontraksi pada kepala. Gangguan ini 

juga berisiko pada wanita yang sudah memasuki masa menopause. 

 
4.2 Jenis Obat Analgesik 

Berikut Tabel distribusi frekuensi berdasarkan Jenis Obat Analgetik 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Jenis Obat Analgesik 

Nama Obat Frekuensi Presentase (%) 

Antalgin 2 6,67% 

Aspirin 1           3,33%  

           Paracetamol   14 46,67% 

           Ibuprofen  13 43,33% 

Total 30 100% 

Sumber: (data penelitian yang diolah, 2020). 

Berdasarkan data pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa penggunaan obat 

Paracetamol 500 mg  lebih banyak digunakan oleh masyarakat sebanyak 14 

resep, Antalgin sebanyak 2 resep, Aspirin sebanyak 1 resep,  Ibuprofen  

sebanyak 13 resep. Berdasarkan hasil penelitian jenis obat untuk pasien di 

Apotek Sumber Waras Kota Tegal antara lain Paracetamol 500mg, Ibuprofen 
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400mg, Antalgin, Aspirin. Paracetamol 500mg adalah obat untuk penurun 

demam, pereda nyeri, seperti haid dan nyeri gigi, paracetamol termasuk 

golongan obat bebas, obat penurun panas dan pereda nyeri (analgesik dan 

antipiretik). Dosis yang digunakan 3 kali sehari sesudah makan. 

Ibuprofen 400 mg adalah obat yang digunakan untuk mengurangi rasa 

sakit dari berbagai kondisi seperti sakit kepala, sakit gigi, kram menstruasi, 

nyeri otot, atau nyeri persendian. Ibuprofen juga dapat digunakan untuk 

mengurangi demam dan untuk meringankan rasa sakit dan nyeri ringan akibat 

flu. Ibuprofen bekerja dengan menghalangi produksi tubuh anda dari zat 

alami tertentu yang menyebabkan peradangan sehingga membantu untuk 

mengurangi pembengkakan nyeri, atau demam. Ibuprofen termasuk golongan 

obat bebas terbatas, kelas terapi analgesik, dosis yang digunakan 200-400mg 

per 4-6 jam sekali, dosis maksimal perhari adalah 1,2-2,4 gram. Anak-anak 

usia 6 bulan-12 tahun 10g/kg tiap 6-8 jam, dosis maksimal per hari adalah 

40mg/kg. Efek samping dari penggunaan ibuprofen mungkin timbul mual, 

muntah, perut kembung, nyeri ulu hati, gangguan pencernaan, diare, sakit 

kepala, tukak lambung, muntah darah (Hermanto, 2007) 

Antalgin adalah obat yang digunakan untuk meredakan rasa nyeri dan 

demam, digunakan untuk mengatasi sakit kepala, sakit gigi, dan nyeri 

menstruasi. Antalgin termasuk golongan antiinflamasi nonsteroid. Antalgin 

mengandung senyawa aktif metamizole. Senyawa ini dikenal juga dengan 

nama metampiron atau dipiron. Antalgin bekerja dengan cara menghambat 

produksi hormon prostaglandin, yaitu hormon yang memicu peradangan, 
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nyeri, dan demam. Antalgin tersedia dalam beberapa bentuk, yaitu Antalgin 

500 mg untuk obat tablet dan kaptabs (kaplet), serta Antalgin 250 mg/mL 

untuk obat suntik. Aturan pakai di minum 3-4 kali/hari, Gunakan Antalgin 

saat makan atau setelah makan. Jangan menambahkan atau mengurangi dosis 

yang telah dianjurkan, serta jangan memperpanjang lama penggunaan obat. 

Simpan Antalgin dalam suhu ruangan dan hindarkan dari paparan sinar 

matahari langsung. Ada beberapa efek samping yang dapat terjadi setelah 

penggunaan obat yang mengandung metamizole, di antaranya: Pusing, sakit 

kepala, diare, anemia, mual, muntah (Hermanto, 2007) 

Aspirin adalah obat resep dan obat bebas mencegah pengumpalan 

darah, menghilangkan  rasa sakit, meredakan  pembengkakan dan 

menurunkan demam. Aspirin dikenal sebagai salisilat dan obat antiradang 

nonsteroid (NSAID). Obat yang memiliki nama lain asam asetilsalisilat atau 

asetosal ini bekerja dengan cara menghambat zat alami tertentu di dalam 

tubuh untuk mengurangi nyeri dan bengkak. Aspirin adalah obat untuk 

mengurangi demam dan meredakan nyeri ringan sampai sedang seperti nyeri 

otot, sakit gigi, pilek, dan sakit kepala. Aspirin mungkin juga berguna untuk 

meredakan nyeri dan bengkak yang disebabkan kondisi tertentu seperti 

arthritis. Anda bisa membeli aspirin atau asetosal di apotek sebagai obat 

bebas, dan bisa pula diresepkan oleh dokter. Namun, asetosal yang dijual 

bebas di apotek bentuk dan jenisnya berbeda dengan yang diresepkan oleh 

dokter. Aturan pakai Dewasa 325- 650 mg setiap 4 jam sekali atau  975 mg 
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setiap 6 jam sekali, atau 500-1000 mg setiap  4-6 jam. Maksimal 4 g/hari 

selama10 hari (Hermanto, 2007).  

Paracetamol 500 mg adalah obat untuk penurun demam, pereda nyeri, 

seperti haid dan nyeri gigi, paracetamol termasuk golongan obat bebas, obat 

penurun panas dan pereda nyeri (analgesik dan antipiretik). Parasetamol 

adalah obat analgesik dan antipiretik yang populer di masyarakat luas, bahkan 

mungkin dapat dikategorikan sangat terkenal. Parasetamol sangat mudah 

didapatkan secara bebas di warung-warung, apotek, rumah sakit dan semua 

sarana pelayanan kesehatan lainnya. Dosis yang digunakan 3 kali sehari 

sesudah makan. Untuk ibu menyusui paracetamol dapat terserap ke dalam 

ASI, tetapi dalam jumlah kecil. Bentuk obat: tablet, sirup, drop, kaplet, infus 

dan suppositoria. Efek samping Paracetamol jika digunakan secara berlebihan 

: Demam, nyeri punggung, kulit terasa gatal, muncul sariawan, tubuh terasa 

lemah, tinja berwarna hitam, kehilangan nafsu makan. (Zulizar, 2013). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan karakteristik usia penderita dengan terapi analgetik di 

Apotek Sumber Waras Kota Tegal yaitu remaja sebanyak 4 pasien, dewasa 

sebanyak  9 pasien, lansia sebanyak 14 pasien, dan manula sebanyak 3 pasien. 

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin yaitu perempuan sebanyak 17 pasien 

dan laki-laki sebanyak 13 pasien.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan jumlah 

responden sebanyak 30 bahwa penggunaan obat  jenis analgesik, Paracetamol 

sejumlah 14, Ibuprofen sebanyak 13, Antalgin sebanyak 2, dan Aspirin 

sebanyak 1. 

5.2 Saran 

Hasil penelitian ini perlu ditindak lanjuti mengenai proses penelitian 

yang disarankan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai resep 

dengan terapi analgetik di Apotek Sumber Waras Kota Tegal. 
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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat keterangan telah melakukan 
penelitian 

Surat keterangan telah melakukan penelitian 
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Lampiran 3. Data Rekam Medik Bulan 
September - November  2020 

Data Rekam Medik Bulan September - November  2020 

No. 
Nama 
Pasien 

Usia Alamat Keluhan Terapi 

1. Tn. S 58 Jalan 
Serayu 

Hidung 
tersumbat 
dua 
minggu, 
terasa bau 
amis, 
kepala 
pening. 

Cefixime, 
Tremenza, 
Paracetamol 
500 mg, 
Vitamin C. 

2. Ny. T 40 Jalan  
Samadikun 

Pusing 
kepala, 
Kunang-
kunang. 

Paracetamol, 
Vitamin B12. 

3. Ny. R 49 Jalan 
Halmahera 

Nyeri  
kepala 
bagian 
belakang, 
pusing, 
Terasa 
kaku, Cek 
kolesterol 
250 mg/dl.  

Simvastatin 20 
mg, 
Paracetamol 
500 mg. 

4. Ny. R 18 Jalan 
sangir 

Kepala 
Terasa 
berat, 
Buang air 
besar cair, 
Demam 
tinggi, 
Badan 
Linu. 

Lopamid, 
Fasidol Forte, 
Neurodex, 
Omeprazole. 

6. Ny. W  39 Jalan Setia 
Budi No. 3 

Pusing 
berputar, 
Badan 
Lemes, 
Mual 
muntah. 
 

Lexigo, 
Domperidone, 
Omeprazole, 
Ibuprofen. 
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No. Nama 
Pasien 

Usia Alamat Keluhan Terapi 

7. Ny. N 20 Jalan 
Gurame 

Kepala 
pusing, 
Lemas, 
Tekanan 
darah 
79/60, 
Nafsu 
makan 
menurun 

Paracetamol 
500 mg, Livron 
B Plek, Vitamin 
B 12  

8. Ny. R 24 Jalan 
Batam 

Nyeri 
Kepala, 
Habis 
jatuh dari 
motor, 
Lebam 
sekitar 
kaki 

Fasidol Forte, 
Thromecon, 
Dolo Licobion  

9. Tn. C 70 Jalan 
Serayu 

Nyeri 
kepala, 
Tekanan 
Darah 
180/110, 
Badan 
Pegal  

Amlodipine 10 
mg, Vitamin B 
12 

10. Ny. F 27 Jalan 
Ahmad 
Yani  

Pusing, 
Mual, 
Nyeri ulu 
hati  

Antalgin, 
Hufamag sirup, 
Stugeron  

11. Tn. T 43 Jalan Bali Pusing 
tiga hari, 
Mata 
pegal 

Vitamin B 
complex, 
Farsifen 400 mg  

12. Tn. W 44 Jalan kh 
wahid 
hasim  

Pusing, 
Terasa 
kaku, 
Tensi 
150/110, 
Kolesterol 
260 mg/dl 
 

Selvim 20 mg, 
Amlodipine 5 
mg , 
Paracetamol 
500 mg, 
Vitamin B 12  
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Pasien 

Usia Alamat Keluhan Terapi 

13.  Ny. P 46 Jalan 
Serayu 

Kepala 
terasa 
tegang, 
Badan 
Lemas, 
Mual 
muntah 

Dolo 
Neurobion, 
Antalgin, 
Vesperum 

14.  Ny. S 29 Jalan 
Belimbing 

Sakit 
kepala 
sebelah, 
Badan 
pada sakit, 
Demam  

Dolo 
Neurobion, 
Flunarizine 5 
mg, Vitamin C  

15.  Ny. A  33  Tegal Sari Nyeri 
kepala, 
Pandangan 
berputar, 
Mual, 
Lemas  

Mertigo, 
Domperidone, 
Caviplex 

16.  Ny. U 60 Jalan Salak Nyeri 
Kepala, 
Kunang-
Kunang, 
Mual, Ulu 
hati sakit 

Ibuprofen 400 
mg, Sucralfat, 
Vitamin B 12 

17.  Ny. D 25 Jalan 
serayu 

Nyeri 
kepala, 
pusing, 
Mual,  

Paracetamol  
500 mg, 
Vitamin B 12,  
Domperidone 

18.  Tn. S 30 Jalan 
Veteran 

Pusing, 
Terasa 
berputar, 
mual  

Betahistine, 
Vitamin B12, 
Domperidone,  

19.  Ny. N 30 Jalan 
Bawal 

Pusing, 
Mual,  

Domperidone, 
Betahistine, 
Valisanbe, 
Stugeron,  
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Pasien 

Usia Alamat Keluhan Terapi 

20.  Ny. S 45 Dukuhturi Nyeri 
kepala, 
Mual, 
Nyeri ulu 
hati 

Paracetamol  
500 mg, 
Domperidone, 
Omeprazole 

21.  Tn. W 50 Jalan 
Waringin 

Nyeri 
kepala, 
Pusing 

Paracetamol  
500 mg, 
Vitamin B 12  

22.  Ny. D 48 Jalan 
Flores 

Mual, 
Muntah, 
Pusing 
nyeri 
kepala 

Antasida, 
Paracetamol  
500 mg, 
Vitamin B6  

23.  Ny. M 41 Jalan Dewi 
Sartika 

Nyeri  
kepala 
sebelah, 
Mual 

Flunarizine, 
Stugeron, 
Vitamin B6 

24.  Tn. J 50 Jalan Sawo Nyeri 
kepala, 
Pandangan 
berputar, 
Berkering
at, 
Hilangnya 
pendengar
an, Mual 

Mertigo, 
Paracetamol, 
Stugeron, 
Vitamin B6 

25.  Ny. Y 42 Jalan 
Merpati 

Nyeri 
kepala, 
Kunang-
kunang 

Aspirin, 
Vitamin B12 

26.  Ny. S 40 Jalan 
Serayu 

Mual, 
Muntah, 
Pusing 
nyeri 
kepala 
 
 
 
 
 

Antasida, 
Paracetamol  
500 mg, 
Vitamin B6 
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27. Tn. U 51 Jalan 
Teuku 
Umar 

Pusing, 
Kepala 
terasa 
tegang, 
Badan 
lemas, 
Mual, 
Muntah 

Paracetamol  
500 mg, 
Stugeron, Dolo 
neurobion 

28. Tn. H 60 Tunon Pusing 
tiga hari, 
Mata 
pegal  

Vitamin B 
complex, 
Farsifen  400 
mg  

29. Tn. T 62 Padaharja Pusing, 
Tekanan 
darah  
200/110, 
Badan 
terasa 
pegal 

Amlodipine  10 
mg, Vitamin 
B12, 
Paracetamol  
500 mg 

30.  Ny. L 38 Panggung  Sakit 
kepala, 
Nyeri 
wajah, 
Hidung 
tersumbat, 
Terasa bau 
amis, 
Penciuma
n 
berkurang 

Cefixime, 
Rhinos, 
Paracetamol  
500 mg, 
Vitamin C  100 
mg  
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